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Abstrak  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi digital pada 

pengembangan akreditasi madrasah. Kemudian untuk mengetahui bagaimana implementasi budaya literasi guru 

digital. Metodologi: Penelitian ini merupakan penelitian fenomenologi dengan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Mengumpulkan data yang diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan model Miles dan Huberman. Temuan Utama: penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi guru 

di Madrasah Aliyah Negeri 1 Aceh Tengah sangat baik, didukung dengan adanya program yang dapat memberikan 

kesempatan guru untuk berpartisipasi dalam memanfaatkan teknologi informasi sehingga budaya literasi digital 

guru di madrasah tumbuh dengan baik, kegiatan tersebut meliputi  pengisian rapor siswa berbasis aplikasi, kelas 

riset digital dan penggunaan aplikasi "explore knowledge",  selain itu untuk mendukung perkembangan literasi 

digital guru sekolah juga menyediakan pembelajaran berbasis aplikasi online yang disebut e-learning. Program ini 

juga dilaksanakan dengan baik mengikuti prosedur yang akurat dengan menerapkan sistem manajemen yang baik. 

Faktor pendukung dalam meningkatkan kompetensi literasi digital guru meliputi adanya sarana dan prasarana serta 

jaringan internet yang memadai.  Kebaruan/Orisinalitas penelitian ini: pemanfaatan literasi digital guru dalam 

mengembangkan akreditasi madrasah aliyah. 

Kata kunci: Akreditasi Madrasah, Literasi Digital Guru 

 

Abstract 

The objectives of this study are to determine the competence of teachers in utilizing digital technology in 

developing madrasah accreditation. Then to find out how the implementation of digital teacher literacy culture. 

Methodology: This study is a phenomenological study with a descriptive qualitative approach. Collecting data 

obtained from observation, interviews and documentation. Data analysis techniques using the Miles and Huberman 

model. Main Findings: This study shows that the competence of teachers at Madrasah Aliyah Negeri 1 Aceh 

Tengah is very good, supported by the existence of programs that can provide opportunities for teachers to 

participate in utilizing information technology so that the digital literacy culture of teachers in madrasahs grows 

well, these activities include filling out student report cards based on applications, digital research classes and the 

use of the "explore knowledge" application, in addition to supporting the development of digital literacy, school 

teachers also provide online application-based learning called e-learning. This program is also implemented well 

following accurate procedures by implementing a good management system. Supporting factors in improving 

teachers' digital literacy competence include the availability of adequate facilities and infrastructure and internet 

networks. The novelty/originality of this study: the use of teacher digital literacy in developing madrasah aliyah 

accreditation. 

Keywords: Madrasah Accreditation, Teacher Digital Literacy 

 

 

PENDAHULUAN 

Teknologi merupakan sesuatu yang 

fundamental dalam aspek kehidupan, begitupun 

pada aspek pendidikan terutama bagi para guru yang 

memiliki peran utama dalam proses transfer 

pengetahun. Dalam hal ini pengaruh teknologi 
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sangat penting dalam dunia pendidikan. Hal ini 

didukung oleh pendapat dari wahyono yang 

mengemukakan bahwa kemajuan teknologi saat ini 

memiliki dampak yang luar biasa bagi dunia. Selain 

dampak positif dari perubahan ini juga memiliki 

dampak negatif dari penggunaannya.(Wahyono 

2019). 

 

Penyampaian informasi saat ini sudah 

semakin banyak, akses ke media sosial sudah 

semakin beragam, mulai dari Facebook, Instagram, 

Twitter, dan yang paling umum digunakan hampir di 

seluruh dunia, yaitu chat dalam bentuk pesan yaitu 

media WhatsApp yang dijaga kerahasiaannya agar 

dapat dipercaya.(Syifa, Setianingsih, dan Sulianto 

2019) Penggunaan alat komunikasi teknologi ini 

dapat digunakan oleh individu bahkan dapat 

digunakan oleh instansi di dalam 

masyarakat.(Muttabiah, Suryani, dan Malihatul 

Hawa 2021)  

Seperti halnya dalam diskusi awal, 

penggunaan teknologi ini tergantung pada 

penggunaannya. Sebagai makhluk sosial yang 

membutuhkan informasi, sangat dianjurkan untuk 

mahir dalam penerapan media sosial dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini dikarenakan informasi 

yang diinginkan mudah diakses dari halaman media 

yang dibutuhkan. (Asari et al. 2019)  Namun sayang 

sekali banyak orang yang tidak mengerti dan 

menganggap media sosial berdampak buruk. Hal ini 

mengacu pada tindakan seseorang atau kelompok 

tertentu yang tidak menggunakan teknologi dengan 

benar, bahkan menyampaikan berita bohong atau 

hoax yang dapat mempengaruhi emosi, perasaan dan 

pikiran seseorang sehingga muncul tindakan yang 

dapat merugikan diri sendiri bahkan orang 

lain.(Pagan & Suparman, 2020) Oleh karena itu, 

diperlukan upaya untuk mengatasi hal tersebut 

dengan merencanakan berbagai upaya dari manfaat 

dan dampak teknologi agar tidak menimbulkan 

kerusakan diri bahkan menimbulkan kerugian 

materi. 

 Saat ini, masyarakat Indonesia masih bisa 

dikatakan melek teknologi. Hal ini ditandai dengan 

rendahnya budaya literasi teknologi dalam 

kehidupan sehari-hari. Serta rendahnya minat baca 

dan tulis di kalangan masyarakat.(Nikodemus, 

Thomas 2020) Masyarakat lebih memilih 

mendengarkan informasi dari orang lain sehingga 

ada penyebaran berita yang tidak benar, oleh karena 

itu banyak terjadi bullying, penipuan, pornografi, hal 

ini berawal dari kurangnya kecerdasan di dunia 

digital, dimana penggunaan gadget dan internet saat 

ini berada dalam fase yang mudah dimiliki dan 

diakses.(Astuti dan Dewi 2021) Budaya literasi yang 

rendah dapat menyebabkan rendahnya harga diri 

seseorang. Hal ini juga menyebabkan gagap dalam 

menghadapi teknologi komunikasi dan 

informasi.(Nahdi dan Jatisunda 2020)    

 Rendahnya budaya literasi di masyarakat 

termasuk guru dapat berdampak negatif pada 

perjalanan pendidikan. Literasi digital adalah istilah 

yang digunakan dalam lingkup teknologi dan 

informasi. (Nugraha 2022) Budaya literasi yang 

rendah dalam lingkup literasi digital pertama kali 

dikemukakan oleh Paul Gilster pada tahun 

1997.(Aziz et al. 2020) Menurut Gilster, literasi 

digital adalah kemampuan seseorang untuk 

menggunakan teknologi informasi dalam bentuk 

digital secara efektif dan efisien dalam berbagai 

konteks seperti akademik, karier, dan juga dalam 

kehidupan sehari-hari.(Naufal 2021) Teori lain 

mengatakan bahwa literasi digital adalah 

kemampuan individu untuk menggunakan teknologi 

dalam kehidupan sehari-hari.(Hanik 2020) 

Kemudian Sari menurut literasi digital terdiri dari 

delapan unsur yaitu budaya, kognitif, konstruktif, 

komunikatif, kepercayaan, kreatif, kritis dan 

bertanggung jawab. Melalui delapan elemen 

tersebut, budaya literasi digital dapat 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Literasi digital harus memberikan dampak positif 

bagi diri sendiri.(Sari et al. 2021) 

Terciptanya sumber daya manusia yang 

berkualitas dapat dilihat dari kemampuan 

memanfaatkan teknologi informasi yang 

ada.(Fatimah 2022) Seperti halnya guru di 

madrasah, mereka harus bisa menggali informasi 

dengan baik. Namun, saat ini banyak guru yang 

masih tech savvy bahkan gagap dalam mengakses 

media sosial sehingga banyak guru yang hanya 

bersifat konsumtif. Kemudian tidak hanya itu, 

rendahnya literasi digital guru juga dapat 

menghambat kemajuan belajar siswa dan juga 

berpengaruh pada akreditasi madrasah, hal ini 

mengakibatkan hasil belajar siswa dan kurangnya 

motivasi yang diberikan oleh guru sehingga banyak 

anak yang tidak memiliki motivasi belajar di kelas 

dan  yang timbul dari rendahnya minat guru untuk 

mengupgrade diri dalam kegiatan belajar di kelas. 

Sangat disayangkan jika ini terjadi pada generasi 

berikutnya.(Irma 2022) Oleh karena itu perlu adanya 

edukasi literasi digital bagi guru agar SDM produktif 

dan milenial dapat tercipta.  

Meningkatkan kompetensi guru di bidang 

teknologi informasi tidaklah mudah. Dibutuhkan 

proses bertahap dan manajemen yang baik. Tidak 

dapat dipungkiri bahwa kompetensi dalam 

memanfaatkan teknologi di kalangan guru memiliki 

banyak permasalahan, salah satunya adalah 

rendahnya minat belajar dan mengkaji dunia digital 

yang disebabkan oleh zaman yang sudah tidak muda 

lagi dan bahkan rendahnya budaya literasi digital di 

kalangan guru dapat menyebabkan rendahnya 

kualitas pendidikan yang ditekuni.(Jusri 2023) 

Justru kompetensi ketiga yang dimiliki guru sangat 

rendah, yaitu pada saat gempar kemajuan teknologi 

ini guru dituntut untuk memahami dan memiliki 

kompetensi dalam memanfaatkan literasi 
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digital.(Suharno, Saefur Rochmat, Amika Wardhana 

2017)  

Dari hal tersebut seharusnya sudah ada 

inovasi yang dilakukan agar minat literasi dan 

budaya dapat menjadi salah satu kompetensi yang 

harus dimiliki oleh seorang guru. Seperti halnya 

dengan Guru Madrasah Aliyah Takengon 1. Budaya 

literasi digital pada guru sudah mulai terbentuk 

dengan baik. Dalam pengamatan awal yang 

dilakukan oleh peneliti, peneliti melihat bahwa guru 

mahir dalam mengakses teknologi dan bahkan mahir 

menggunakan alat komunikasi di jaringan internet 

seperti Whatsapp dan Instagram. Dan bahkan 

beberapa mata pelajaran di kelas menggunakan alat 

teknologi canggih yang dapat mendukung proses 

belajar mengajar. Dari sinilah peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih dalam terkait budaya literasi dan 

kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Aceh Tengah. 

 

METODE 

Metode penelitian ini menggunakan 

penelitian fenomenologi dengan pendekatan 

kualitatif deskriftif. Metode penelitian ini bertujuan 

untuk memahami fenomena secara holistik, 

integratif terkait Manajemen Literasi Digital guru 

dalam pengembangan akreditasi madrasah. Sumber 

data dalam penelitian ini adalah guru kelas XI yang 

berjumlah sepuluh orang dan juga staf dan 

administrasi yang berjumlah dua orang.  

Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi langsung, kemudian dilakukan wawancara 

sebagai informasi tambahan mengenai 

Pengembangan Hasil Akreditasi Melalui 

Peningkatan Literasi Digital Guru, serta 

dokumentasi sebagai bentuk data pelengkap dalam 

penelitian ini, dan didukung oleh data sekunder 

dengan menggunakan metode studi pustaka untuk 

mendukung hasil penelitian terkait. Dalam 

menganalisis data dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan model Miles dan Huberman, 

yang memiliki rangkaian aliran sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Model Analisis Miles dan 

Huberman 

Dari gambar diatas dapat dijelaskan bahwa 

kegiatan analisis data dilakukan secara interaktif 

sehingga data yang diperoleh menjadi data jenuh. 

(Sugiono 2021) Pada gambar terlihat jelas bahwa 

pada awalnya peneliti mengumpulkan data sebelum 

melakukan reduksi data, setelah melakukan reduksi 

data, langkah selanjutnya adalah menyajikan data 

kemudian memberikan kesimpulan. Pengumpulan 

data interaktif merupakan bentuk presentasi yang 

dilakukan secara terus menerus sehingga 

mendapatkan data yang sesuai. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Literasi Digital Guru Madrasah Aliyah Negeri 1 

Aceh Tengah 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Aceh Tengah 

telah meraih akreditasi A dan merupakan salah satu 

madrasah yang telah menerapkan budaya literasi 

digital. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara 

penulis dengan kepala madrasah yang mengatakan 

bahwa Madrasah Aliyah Negeri 1 Takengon telah 

mulai memanfaatkan teknologi informasi sejak 

tahun 2017 yang digeluti oleh guru sebagai bentuk 

implementasi dalam menerapkan budaya teknologi. 

Selain itu, madrasah juga mendukung program 

budaya literasi ini dengan menyediakan sarana 

prasarana pendukung sebagai bentuk dukungan dan 

motivasi bagi guru dan siswa di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Aceh Tengah. Oleh karena itu, madrasah 

harus terlibat penuh dalam menjalankan program 

yang dapat meningkatkan akreditasi/mutu madrasah 

dalam bentuk inovasi digital. Senada dengan 

pendapat tersebut, Hermansyah mengatakan bahwa 

budaya digital yang diterapkan di madrasah 

dihadirkan oleh kemauan madrasah untuk 

meningkatkan kualitas dan kompetensi sumber daya 

manusia di lingkungan.(Hermansyah 2021)  

Selain itu, madrasah Madrasah Aliyah Negeri 

1 Aceh Tengah juga memiliki desain perencanaan 

program yang baik. Hal ini terbukti Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Takengon telah memenangkan 

beberapa event terkait digital. Ini merupakan salah 

satu keunggulan yang dapat diapresiasi baik oleh 

sekolah lainnya yang tujuannya tidak lain adalah 

untuk meningkatkan serta mengembangan 

kompetensi literasi guru di masdrasah aliyah negeri 

1 Aceh Tengah. Hal ini sesuai dengan pendapat 

maulida yang mengatakan bahwa tujuan dari 

pengembangan literasi digital guru dalam 

lingkungan madrasah adalah untuk mengembangkan 

eksistensi madrasah itu sendiri terlebih pada 

peningkatan nilai pada proses akreditasi 

madrasah.(Maulida 2024)  

Madrasah Aliyah Negeri 1 Aceh Tengah ini 

tergolong sangat akrab dengan dunia digital. Hal ini 

juga mempengaruhi penilaian akreditasi madrasah 

karena madrasah sudah mulai berinovasi pada 

pembelajaran berbasis digital dengan kemampuan 

guru yang terus diasah dan dikembangkan sehingga 

sangat mendukung program madrasah. Hal ini 

didukung oleh pendapat dari nurul dkk yang 

mengatakan bahwa program yang ada didalam 

madrasah sangat berperan penting dalam 



Ade Jaya Sutisna, Susi Yusrianti: Tinjauan Supervisi……. 

12  | IJIEM: Indonesian Journal of Islamic Educational Management, Vol. 8, No. 1, April 2025 

peningkatan literasi digital guru. Hal tersebut juga 

berdampak baik dalam mendukung pada 

berkembangnya akreditasi madrasah. (Nurul 

Swandari dan Abdurahman Jemani 2023) 

 Pengembangan program lliterasi digital 

disekolah juga tidak luput dari perencanaan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan guru madrasah. 

Dalam merumuskan program yang dilaksanakan ini 

meliputi keikut sertaan semua pihak mulai dari 

kepala sekolah, pendidik dan tenaga pendidikan. Hal 

ini juga sesuai dengan pendapat suwarno yang 

mengatakan bahwa program unggulan yang 

dilaksanakan disekolah juga melalui proses 

manajemen yang baik yang melibatkan seluruh 

elemen pendidikan (Suwarno 2025).  

Begitu juga pada Madrasah Aliyah Negeri 

1 Aceh Tengah yang sudah banyak melaksanakan 

program unggulan yang dapat mengembangkan 

literasi digital guru yakni sebagai berikut: 

 

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan 

bahwa sarana-prasana yang dimiliki madrasah pada 

saat ini sudah cukup mendukung program literasi 

digital karena sudah memiliki lab komputer 

beberapa fasilitas pendukung lainnya. Selain itu, 

untuk mendukung program peningkatan literasi 

digital guru yang nantinya juga akan berpengaruh 

pada pengembangan akreditasi madrasah ini, 

madrasah juga memiliki kerja sama dengan pihak 

ketiga dimana pihak ketiga ini merupakan salah satu 

konsultan pendidikan yang di Aceh Tengah yang 

memiliki lembaga pendidikan informal dan sudah 

menerapkan sistem pembelajaran berbasil digital. 

Literasi digital memiliki beberapa 

komponen, namun dalam penelitian ini peneliti 

hanya mengakaji tiga komponen saja menurut (Ng, 

2012) yaitu :  teknis, kognitif, dan sosial (lihat 

gambar 1).  

Gambar 1, Komponen Literasi Digital (Ng, 2012) 

 

Literasi teknis, juga disebut sebagai literasi 

operasional, mengacu pada penguasaan 

keterampilan teknis dan tugas yang diperlukan untuk 

mengakses dan bekerja dengan teknologi digital 

seperti cara mengoperasikan komputer; gunakan 

mouse dan keyboard; perangkat lunak terbuka; 

memotong, menyalin dan menempelkan data dan 

file, memperoleh koneksi internet dan sebagainya 

(Lankshear &; Knobel, 2008). Area kognitif literasi 

digital berfokus pada kegiatan seperti berpikir kritis, 

pemecahan masalah dan pengambilan keputusan 

(Williamson, 2011) dan mencakup kemampuan 

untuk "mengevaluasi dan menerapkan pengetahuan 

baru yang diperoleh dari lingkungan digital" (Jones-

Kavalier & Flannigan, 2006,). Yang ketiga dari tiga 

kategori Ng – literasi sosial – mencakup berbagai 

kegiatan yang bersama-sama membentuk 

kemampuan untuk berkomunikasi dalam lingkungan 

digital baik secara sosial maupun profesional, 

memahami keamanan dunia maya, mengikuti 

protokol "netiket", dan menavigasi diskusi dengan 

hati-hati agar tidak salah mengartikan atau 

menciptakan kesalahpahaman (Ng, 2012). 

Berbicara tentang literasi digital guru dalam 

meningkatkan akreditasi di Madrasah Aliyah Negeri 

1 Aceh Tengah, madrasah banyak menekankan pada 

kemampuan guru dalam mengelola teknologi 
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informasi mulai dari penggunaan infrastruktur, 

media pembelajaran, bahan ajar bahkan kurikulum 

madrasah yang berpedoman pada digitalitasi dan 

kreativitas guru. Seperti hasil wawancara penulis 

dengan salah satu guru kelas sebelas jurusan ilmu 

alam mengatakan bahwa sistem pembelajaran bagi 

siswa telah diterapkan dengan memanfaatkan 

teknologi yang ada, bahkan siswa dari beberapa 

mata pelajaran yang diikuti diharuskan 

menggunakan jaringan teknologi atau alat teknologi 

informasi seperti laptop, handphone, bahkan 

komputer di madrasah untuk menunjang kegiatan 

belajar anak. Hal ini dilakukan agar anak dapat 

belajar dengan bebas dan tanpa ada hambatan untuk 

memperoleh pembelajaran yang tidak dapat 

dijelaskan guru secara mendalam. Selain itu, 

pemanfaatan media teknologi digital juga sangat 

membantu guru dalam memperkaya bahan ajar 

untuk menunjang proses pembelajaran. Guru juga 

dapat dengan mudah mengakses media informasi 

seluas-luasnya untuk memperkaya dan menambah 

wawasan guru. Senada dengan hal tersebut, Firiana 

dan Rusni menyampaikan bahwa guru yang 

memiliki minat untuk memperkaya pengetahuan 

melalui informasi digital akan lebih mudah mencari 

informasi terkait apa yang dibutuhkan dan bahkan 

melalui dunia digital yang ada akan memudahkan 

guru untuk mengoptimalkan proses pembelajaran di 

kelas. (Fitriana dan Rusni 2020) 

Kompetensi guru dalam menggunakan teknologi. 

 Kompetensi guru dalam memanfaatkan 

teknologi dapat dilihat dari dua program, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pengisian Rapor Siswa 

Salah satu program madrasah yang dapat 

digunakan guru adalah mengisi rapor siswa. Dalam 

hal ini, guru dituntut untuk dapat menerapkan alat 

teknologi berupa laptop pada laman Microsoft Word 

dan Microsoft Excel. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan guru dalam 

menggunakan dan menjalankannya. Selain melatih 

keterampilan, guru juga akan berada dalam tahap 

belajar mengetahui dan memahami hal-hal baru 

berbasis teknologi, yang sebelumnya masih 

menggunakan sistem manual yang membutuhkan 

waktu lama untuk menyelesaikannya, sedangkan 

jika mampu menjalankan Microsoft Word dan 

Microsoft Excel, guru akan dengan mudah mengisi 

rapor siswa. 

Seperti saat ini sudah banyak madrasah yang 

menerapkan sistem rekap rapor siswa menggunakan 

laman Microsoft Excel. Selain memudahkan, juga 

melatih guru untuk terbiasa menggunakan alat 

teknologi yang ada. Sesuai dengan hasil wawancara 

penulis dengan salah satu guru di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Aceh Tengah, pengisian rapor di aplikasi 

ini dilakukan oleh madrasah mulai tahun 2017 

hingga sekarang. Jelas bahwa kompetensi yang 

dimiliki guru dalam menerapkan dan memanfaatkan 

teknologi semakin meningkat setiap tahunnya. 

Madrasah dan guru selalu melakukan perubahan 

dalam rangka meningkatkan kinerja dan kompetensi 

guru dalam memanfaatkan perangkat teknologi 

sehingga akan terbentuk budaya literasi di kalangan 

guru. 

2. Mendukung Program Literasi, Inovasi dan 

Riset Berbasis Digital 

Selain mengisi rapor guru, juga mendukung 

program lainnya yaitu berupa Form Plat Eksplorasi 

Pengetahuan dan Riset Digital bagi siswa di 

madrasah. Sebagaimana hasil wawancara penulis 

dengan guru kelas sebelas jurusan pendidikan alam 

ini mengatakan bahwa salah satu budaya literasi di 

madrasah adalah madrasah dan guru mendukung 

penuh kedua program tersebut, yaitu platform 

eksplorasi sains dan riset digital. Kedua program ini 

dijalankan oleh guru dan siswa sebagai bentuk 

kolaborasi antara guru dan siswa. Hal ini dilakukan 

guna membentuk harmonisasi antara guru dan anak 

di madrasah. Selain itu, tujuan dari program ini 

adalah untuk membentuk budaya literasi bagi guru 

dan siswa di madrasah. 

Pemanfaatan platform eksplorasi pengetahuan 

di Madrasah Aliyah Negeri 1 Aceh Tengah 

merupakan inovasi pemerintah yang digunakan 

sebagai sumber belajar dan media pembelajaran bagi 

guru dan siswa di madrasah. Melalui platform ini, 

guru dan siswa dapat dengan mudah berpartisipasi 

dalam pembelajaran berbasis akademik dan 

transformasi pembelajaran yang lengkap dan 

canggih. Sebagaimana hasil wawancara antara 

penulis dengan wakil kepala madrasah Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Aceh Tengah menyampaikan 

bahwa Madrasah Aliyah Negeri 1 Aceh Tengah yang 

mengikuti lomba aplikasi untuk platform eksplorasi 

pengetahuan akan menempati peringkat 1 tingkat 

provinsi pada tahun 2022, oleh karena itu platform 

ini merupakan salah satu dari rangkaian aplikasi 

yang dapat mendukung pembentukan kompetensi 

guru dan siswa di lingkungan pendidikan ini. 

Selain platform eksplorasi pengetahuan, 

madrasah juga menerapkan kelas riset digital, yaitu 

kelas khusus untuk penelitian siswa dan guru. Dalam 

hal ini, guru yang terlibat dalam pengajaran di kelas 

dituntut untuk mahir menggunakan perangkat 

teknologi digital karena semua bahan ajar dan 

panduan belajar telah disusun dalam bentuk aplikasi, 

oleh karena itu di kelas riter digital ini sangat 

berpengaruh terhadap munculnya budaya literasi di 

madrasah, termasuk antara guru dan siswa, serta 

antara siswa. Ini juga merupakan salah satu praktik 

terbaik yang dapat ditiru oleh madrasah lain untuk 

menumbuhkan budaya literasi digital di lingkungan 

pendidikan. Selain itu, semakin banyak kelas riset 

digital maka kompetensi digital guru semakin 

terasah karena guru-guru yang terlibat dalam kelas 

akan terus memiliki kreativitas berbasis teknologi 

informasi. 

 

3. Aplikasi E-Learning 
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Selain program-program unggulan di atas, 

aplikasi penunjang pembelajaran lainnya juga 

digunakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Aceh 

Tengah, yaitu berupa google classroom, room zoom, 

video, kuis, pemanfaatan media sosial seperti 

whatsapp, hingga game edukatif. Beberapa aplikasi 

tersebut guru gunakan untuk menerapkan budaya 

literasi digital di madrasah serta membentuk dan 

meningkatkan kompetensi guru dalam 

memanfaatkan perangkat teknologi sebagai media 

pembelajaran siswa. Guru dan siswa dituntut untuk 

dapat menggunakan aplikasi pembelajaran online ini 

dengan tujuan agar proses pembelajaran dapat 

dilakukan dimana saja dan kapan saja. Hal ini juga 

memudahkan guru dan siswa untuk terus menggali 

informasi dan memperkaya wawasannya dengan 

mengikuti proses pembelajaran setiap saat. Sesuai 

dengan pendapat bahwa aplikasi e-learning yang 

digunakan di madrasah merupakan salah satu 

inovasi yang dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran siswa karena pembelajaran 

menggunakan aplikasi pendukung yang ada dapat 

digunakan dengan mudah dan dapat diakses dengan 

cepat.(Ardiansyah dan Nana 2020) 

Program Pengembangan Literasi Digital Guru 

Dalam Meningkat Akreditasi Madrasah 

 Program pengembangan literasi digital 

guru dalam meningkatkan Akreditasi Madrasah ada 

beberapa yaitu:  

1. Mentorship dan Kolaborasi 

Madrasah Aliya Negeri 1 Aceh Tengah dalam 

meningkat kemampuan digital guru agar 

menyeluruh madrasah Mendukung program 

mentorship antar guru untuk berbagi pengetahuan 

dan pengalaman terkait literasi digital. Hal ini 

dilakukan minimal dua kali dalam sebulan yang 

difasilitasi langsung oleh madrasah. Dalam 

melaksanakan program ini madrasah juga 

berkolaborasi dengan pihak ketiga, dimana mereka 

pada suatu waktu dihadirkan di madrasah untuk 

memberi infoermasi terkait pembelajaran berbasis 

digital model baru dan tak jarang pula mereka 

mengulang-ulang penggunaan alat-alat digital atau 

media pembelajaran berbasis digital. Dalam 

pelaksanaannya tentu hal ini dilakukan untuk 

meningkatkan akreditasi madrasah juga.  

2. Sertifikasi Literasi Digital 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Aceh Tengah 

juga membuat program sertifikasi literasi digital 

untuk guru, memberikan insentif bagi mereka yang 

berhasil menyelesaikan program-program yang telah 

dilaksanakan. Hal ini dilakukan untuk memberi 

motivasi bagi para guru untuk terus bersemangat 

dalam menguprade diri. 

Strategi dan Langkah Kebijakan Madrasah 

dalam Meningkatkan Literasi Digital Guru 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan 

kepala madrasah strategi dan langka-langkah yang di 

ambil dalam meningkatkan literasi digital guru 

untuk peningkatan akreditasi madrasah ada beberapa 

diantaranya yaitu:  

1. Pengintegrasian Literasi Digital dalam 

Rencana Strategis Madrasah 

 

Memasukkan literasi digital sebagai salah satu 

komponen dalam rencana strategis madrasah untuk 

menunjukkan komitmen dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan digital. Hal ini tentu perlu 

dilakukan untuk meningkatkan akreditasi madrasah 

juga, selain itu menjadikan literasi digital sebagai 

rencana strategis madrasah penting dilakukan untuk 

mendukung program sekolah.  

 

2. Alokasi Sumber Daya 

Salah satu langkah strategis kebijakan 

madrasah untuk mendukung program literasi digital 

dalam peningkatan akreditasi sekolah diperlukan 

penyediakan anggaran dan sumber daya untuk 

mendukung program literasi digital, termasuk 

pelatihan, perangkat keras, dan perangkat lunak. 

Dalam hal ini pemerintah sangat mendukung 

sehingga madrasah cukup terbantu dalam memenuhi 

kebutuhan yang harus dipenuhi. Selain dukungan 

dari pemerintah, kebijakan lain dari madrasah juga 

mengutip sedikit iuran dari guru-guru yang berstatus 

ASN. 

 

3. Pengembangan Kebijakan Penggunaan 

Teknologi 

Dalam pelaksanaannya juga para guru juga 

dibatasi dalam penggunaan teknologi dengan 

mengembangkan kebijakan madrasah yang 

mendukung penggunaan teknologi secara etis dan 

aman dalam pembelajaran, serta menentukan 

batasan yang jelas. Hal ini dilakukan untuk menjaga-

jaga agar teknologi digital ini dapat digunakan 

dengan baik dan bijak. 

4. Evaluasi dan Umpan Balik 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Aceh Tengah juga 

melakukan evaluasi teratur terhadap program literasi 

digital, dan mendengarkan umpan balik dari guru, 

siswa, dan orang tua untuk terus memperbaiki dan 

menyempurnakan strategi. Ini dilakukan setiap 

pergantian semester untuk menilai apakah strategi 

yang dilaksanakan selama ini sudah tepat atau perlu 

diperbaharui.  

Dengan mengintegrasikan komponen-

komponen ini, madrasah dapat menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang mendukung 

pengembangan literasi digital guru, yang pada 

gilirannya akan berdampak positif pada hasil 

akreditasi madrasah. 

Sebagai salah satu madrasah yang telah 

menerapkan budaya literasi di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Aceh Tengah, tidak lepas dari dukungan 

berbagai pihak, salah satunya adalah adanya sarana 

dan prasarana pendukung yang dapat ditemukan 

dengan mudah di madrasah. Guru dan siswa dapat 
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menggunakan fasilitas yang disediakan oleh 

madrasah sebagai bentuk upaya madrasah dalam 

membentuk budaya literasi dan meningkatkan 

kompetensi digital guru dalam upaya pengembangan 

Akreditaso madrasah. Infrastruktur yang dapat 

digunakan di madrasah adalah seperti komputer 

madrasah, ruang belajar digital, ruang humas, 

laboratorium teknologi informasi dan komunikasi, 

perpustakaan digital dan lain-lain. Seperti menurut 

Munawarah dan Ikhsan dkk, sarana dan prasarana 

yang ada di madrasah dapat dengan mudah 

mendukung terbentuknya budaya literasi. Hal ini 

diperuntukkan bagi madrasah yang telah memiliki 

pengelolaan sarana dan prasarana yang memadai 

secara lengkap, oleh karena itu dukungan terhadap 

terbentuknya budaya literasi di madrasah juga 

berbasis pada dukungan infrastruktur yang 

ada.(Munawarah et al. 2023). 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

kompetensi guru di Madrasah Aliyah Negeri 1 Aceh 

Tengah sangat baik, didukung dengan adanya 

program yang dapat memberikan kesempatan guru 

untuk berpartisipasi dalam memanfaatkan teknologi 

informasi sehingga budaya literasi digital guru di 

madrasah tumbuh dengan baik, kegiatan tersebut 

meliputi  pengisian rapor siswa berbasis aplikasi, 

kelas riset digital dan penggunaan aplikasi "explore 

knowledge",  selain itu untuk mendukung 

perkembangan literasi digital guru sekolah juga 

menyediakan pembelajaran berbasis aplikasi online 

yang disebut e-learning. Program ini juga 

dilaksanakan dengan baik mengikuti prosedur yang 

akurat dengan menerapkan sistem manajemen yang 

baik. Faktor pendukung dalam meningkatkan 

kompetensi literasi digital guru meliputi adanya 

sarana dan prasarana serta jaringan internet yang 

memadai. 
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